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ABSTRACT

This article aims to analyze the factors that influence investment decisions in Small and
Medium Enterprises (SMEs) in the digital era. In this increasingly connected era, SMEs
face various new challenges and opportunities caused by the development of digital
technology. The method used in this article is a literature review of various studies and
publications relevant to this topic. The article finds that the main factors affecting
investment decisions in SMEs include access to information and technology, managerial
capability, government support, and changes in consumer behavior. In addition,
external factors such as macroeconomic conditions and market competition also play
an important role in the investment decision-making process. The article also highlights
the importance of digital readiness and technological literacy for SMEs to capitalize on
opportunities and improve their competitiveness in the global market. The results of
this article are expected to provide useful insights for policy makers and SMEs in
formulating effective investment strategies in the digital era.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi
pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. Dalam era yang semakin terhubung ini,
UKM menghadapi berbagai tantangan dan peluang baru yang disebabkan oleh perkembangan
teknologi digital. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur dari
berbagai studi dan publikasi yang relevan dengan topik ini. Artikel ini menemukan bahwa
faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan investasi pada UKM meliputi akses
terhadap informasi dan teknologi, kemampuan manajerial, dukungan pemerintah, serta
perubahan perilaku konsumen. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan
persaingan pasar juga memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan
investasi. Artikel ini juga menyoroti pentingnya kesiapan digital dan literasi teknologi bagi para
pelaku UKM untuk memanfaatkan peluang yang ada dan meningkatkan daya saing mereka di
pasar global. Hasil artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi
pengambil kebijakan dan pelaku UKM dalam merumuskan strategi investasi yang efektif di era
digital.
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1. Pendahuluan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran penting dalam perekonomian
global, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, menggerakkan pertumbuhan ekonomi,
dan meningkatkan inklusi keuangan. Di era digital saat ini, di mana teknologi informasi menjadi
pendorong utama transformasi bisnis, pengambilan keputusan investasi UKM menjadi semakin
kompleks dan krusial untuk kesuksesan jangka panjang. Berbagai faktor, seperti akses
terhadap informasi dan teknologi, kondisi ekonomi makro, perubahan perilaku konsumen, dan
dukungan pemerintah, memainkan peran penting dalam strategi investasi UKM.

Menurut Priyono et al. (2020), akses terhadap informasi dan teknologi memberikan
UKM kesempatan untuk mengumpulkan data pasar yang relevan, menganalisis tren, dan
membuat keputusan investasi yang lebih tepat. Kemampuan manajerial yang baik juga
menjadi faktor penentu dalam evaluasi peluang investasi, seperti yang dijelaskan oleh Popescu
et al. (2020). Di sisi lain, dukungan pemerintah dalam bentuk kebijakan dan insentif, seperti
yang dikemukakan oleh Polldk & Markovi¢ (2021), dapat mempengaruhi tingkat keberanian
UKM untuk berinvestasi dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, perubahan perilaku konsumen dalam era digital, sebagaimana dibahas oleh
Pigtkowski (2020), juga memainkan peran penting dalam strategi investasi UKM. Tingkat
literasi digital UKM juga menjadi kunci dalam memanfaatkan teknologi informasi secara
efektif, seperti yang disoroti oleh Anatan & Nur (2023). Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor ini dan bagaimana interaksi
mereka memengaruhi pengambilan keputusan investasi UKM di era digital yang dinamis.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi UKM dan pemangku
kepentingan terkait untuk meningkatkan strategi investasi dan kontribusi mereka dalam
perekonomian.

2. Metode Penelitian

Dalam artikel ini, digunakan metode tinjauan literatur untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan investasi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital.
Tinjauan literatur merupakan pendekatan yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal
ilmiah, buku, dan laporan riset, yang relevan dengan topik artikel ini. Metode ini
memungkinkan penggalian wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang telah diteliti dan
ditemukan oleh peneliti terdahulu sebelumnya.

Artikel ini memfokuskan pada literatur-literatur yang dipublikasikan setelah tahun 2019.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan menggambarkan kondisi
dan trend terkini dalam pengambilan keputusan investasi pada UKM di era digital. Dengan
menggunakan literatur-literatur terbaru, artikel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan relevan terhadap faktor-faktor yang sedang memengaruhi keputusan investasi
UKM saat ini.

Metode tinjauan literatur yang diterapkan dalam artikel ini melibatkan langkah-
langkah sistematis, seperti identifikasi topik artikel, pencarian literatur, seleksi literatur yang
relevan, analisis dan sintesis informasi, serta penyusunan temuan-temuan yang signifikan
dalam bentuk laporan atau artikel. Melalui pendekatan ini, diharapkan artikel ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam pemahaman dan pengembangan strategi investasi
yang efektif bagi UKM di era digital

3. Hasil dan Pemabahasan

Akses terhadap Informasi dan Teknologi

Salah satu temuan utama dari artikel ini adalah pentingnya akses terhadap informasi
dan teknologi dalam pengambilan keputusan investasi oleh UKM. Teknologi informasi
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memungkinkan UKM untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data pasar yang
relevan untuk membuat keputusan yang lebih tepat. UKM yang memiliki akses baik terhadap
teknologi canggih dan informasi terkini lebih mampu untuk menilai peluang dan risiko investasi
secara efektif, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis mereka.

Akses terhadap informasi dan teknologi menjadi faktor krusial dalam pengambilan
keputusan investasi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. Dengan adanya
teknologi informasi yang canggih, UKM dapat mengumpulkan data pasar yang relevan,
menganalisis tren, dan mengidentifikasi peluang investasi yang menjanjikan. Menurut artikel
oleh Sorathiya et al. (2024), integrasi teknologi informasi dalam proses pengambilan keputusan
investasi dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya transaksi, sehingga
UKM dapat lebih responsif terhadap dinamika pasar yang cepat berubah. Selain itu, akses
terhadap platform teknologi yang inovatif, seperti big data analytics dan artificial intelligence
(Al), juga memungkinkan UKM untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat dan
akurat, seperti yang diungkapkan oleh Tominc et al. (2024).

Selain itu, akses terhadap informasi pasar dan kompetitor juga sangat penting dalam
pengambilan keputusan investasi UKM. Dengan adanya informasi yang terkini dan akurat
tentang kondisi pasar dan strategi pesaing, UKM dapat mengevaluasi risiko investasi dengan
lebih baik. Menurut artikel oleh Rahman (2023), UKM yang memiliki akses terhadap informasi
pasar secara real-time memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan, karena mereka dapat
merespons perubahan pasar dengan cepat dan efektif. Selain itu, informasi tentang tren
konsumen dan preferensi pasar juga dapat membantu UKM dalam mengembangkan produk
dan layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Maksum et al. (2020).

Keberadaan teknologi juga memberikan akses terhadap sumber daya manusia yang
berkualitas dan berpengetahuan luas dalam bidang teknologi informasi. Dengan menggandeng
tenaga ahli teknologi, UKM dapat meningkatkan kemampuan analisis data dan implementasi
teknologi dalam proses pengambilan keputusan investasi. Artikel oleh Jayashree et al., (2021)
menunjukkan bahwa kolaborasi antara UKM dan tenaga ahli teknologi informasi dapat
membuka peluang baru dalam pengembangan produk, penetrasi pasar, dan peningkatan
efisiensi operasional. Oleh karena itu, akses terhadap informasi dan teknologi tidak hanya
memberikan keuntungan kompetitif bagi UKM, tetapi juga menjadi landasan penting dalam
strategi investasi yang berhasil di era digital.

Kemampuan Manajerial

Kemampuan manajerial juga ditemukan sebagai faktor kunci yang mempengaruhi
keputusan investasi pada UKM. Manajer dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai lebih mampu mengevaluasi dan memanfaatkan peluang investasi dengan baik.
Pelatihan manajerial yang berkelanjutan dapat membantu para pemimpin UKM untuk
mengembangkan strategi investasi yang lebih cerdas dan responsif terhadap dinamika pasar,
sehingga dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis.

Kemampuan manajerial merupakan aspek kunci dalam pengambilan keputusan investasi
pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. Manajer yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dapat mengevaluasi peluang investasi dengan lebih baik,
meminimalkan risiko, dan mengoptimalkan hasil investasi. Menurut artikel oleh Popescu et al.
(2020), kemampuan manajerial yang kuat memungkinkan UKM untuk merencanakan strategi
investasi yang efektif, mengelola sumber daya dengan lebih efisien, dan merespons perubahan
pasar dengan cepat.

Selain itu, kemampuan manajerial juga melibatkan keterampilan dalam analisis risiko
dan pengambilan keputusan yang cerdas. Menurut artikel oleh Birkel et al. (2019), manajer
yang mampu mengidentifikasi dan mengelola risiko investasi dengan baik dapat mengurangi
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ketidakpastian dan meningkatkan keberhasilan investasi UKM. Kemampuan ini juga mencakup
keterampilan dalam mengelola aset dan dana secara efisien, sehingga UKM dapat
memaksimalkan hasil investasi mereka, sebagaimana yang diungkapkan oleh Mthiyane et al.
(2022).

Dukungan Pemerintah

Artikel ini juga menunjukkan bahwa dukungan pemerintah memainkan peran penting
dalam keputusan investasi UKM. Kebijakan pemerintah yang mendukung, seperti pemberian
insentif pajak, akses ke pembiayaan, dan program pelatihan, dapat mendorong UKM untuk
lebih berani dalam berinvestasi. Dukungan ini tidak hanya membantu mengurangi risiko
investasi, tetapi juga menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif bagi pertumbuhan UKM di
era digital.

Dukungan pemerintah memiliki peran yang penting dalam pengambilan keputusan
investasi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. Kebijakan dan insentif yang
diberikan oleh pemerintah dapat memengaruhi tingkat keberanian UKM dalam berinvestasi
serta mempengaruhi kondisi ekonomi makro yang dapat memengaruhi keberhasilan investasi.
Menurut artikel oleh Jeong et al. (2021), dukungan pemerintah dalam bentuk insentif pajak
atau bantuan pembiayaan dapat mendorong UKM untuk melakukan investasi yang lebih besar
dan berani.

Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung infrastruktur teknologi dan akses
terhadap pasar global juga memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan investasi
UKM. Menurut artikel oleh Metinal et al. (2024), keberadaan infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti jaringan internet yang cepat dan terjangkau, memungkinkan UKM untuk
mengakses platform digital dan pasar global dengan lebih mudah. Hal ini membuka peluang
baru bagi UKM untuk melakukan ekspansi bisnis dan mencari peluang investasi yang lebih luas.

Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan keterampilan bagi pelaku UKM. Menurut artikel oleh Dwikat et al. (2022),
program pelatihan dan pendampingan yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat
membantu UKM dalam memahami lebih baik tentang strategi investasi yang efektif, mengelola
risiko investasi, dan memanfaatkan peluang pasar. Dukungan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan manajerial UKM, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
mengambil keputusan investasi di era digital yang kompleks.

Kondisi Ekonomi Makro

Kondisi ekonomi makro, seperti stabilitas ekonomi dan iklim investasi yang kondusif,
turut mempengaruhi keputusan investasi UKM. Ekonomi yang stabil memberikan kepercayaan
kepada UKM untuk melakukan investasi jangka panjang. Sebaliknya, ketidakpastian ekonomi
dapat menahan UKM dari melakukan investasi besar karena risiko yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap kondisi ekonomi makro sangat penting bagi UKM dalam
merencanakan dan mengambil keputusan investasi.

Kondisi ekonomi makro memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
investasi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. Stabilitas ekonomi dan iklim
investasi yang kondusif dapat meningkatkan kepercayaan pelaku UKM untuk berinvestasi dan
mengembangkan usaha mereka. Menurut artikel oleh Caraka et al. (2021), kondisi ekonomi
makro yang stabil memberikan kepastian kepada UKM dalam merencanakan investasi jangka
panjang dan mengurangi risiko ketidakpastian ekonomi.

Selain itu, faktor-faktor seperti tingkat inflasi, suku bunga, dan kebijakan moneter juga
mempengaruhi keputusan investasi UKM. Menurut artikel oleh Gherghina et al. (2020), tingkat
suku bunga yang rendah dan inflasi yang terkendali dapat mendorong UKM untuk meminjam
dan berinvestasi dalam pengembangan usaha mereka. Kondisi ekonomi makro yang positif
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juga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan sektor UKM secara
keseluruhan.

Namun, kondisi ekonomi yang tidak stabil atau adanya ketidakpastian politik dan sosial
dapat menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan investasi UKM. Artikel oleh Gao &
Tsusaka et al. (2023) menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi dapat menyebabkan
penundaan investasi oleh UKM, karena mereka cenderung lebih berhati-hati dalam
menghadapi risiko yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
kondisi ekonomi makro dan kemampuan untuk merespons perubahan tersebut menjadi kunci
dalam strategi investasi UKM di era digital yang dinamis.

Perubahan Perilaku Konsumen

Perubahan perilaku konsumen di era digital juga mempengaruhi keputusan investasi
UKM. Konsumen saat ini lebih cerdas dan terinformasi, serta memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap produk dan layanan. Untuk memenuhi ekspektasi ini, UKM perlu berinvestasi dalam
inovasi dan pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Investasi dalam
teknologi digital, seperti e-commerce dan pemasaran digital, menjadi penting untuk
menjangkau dan melayani konsumen dengan lebih efektif.

Perubahan perilaku konsumen di era digital memiliki dampak yang signifikan dalam
pengambilan keputusan investasi oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Konsumen yang
semakin cerdas dan terinformasi cenderung memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terhadap
produk dan layanan yang mereka beli. Menurut artikel oleh Marinho & Melo (2022),
perubahan perilaku konsumen ini mendorong UKM untuk lebih inovatif dalam
mengembangkan produk dan layanan yang responsif terhadap kebutuhan pasar.

Selain itu, perubahan perilaku konsumen juga mempengaruhi strategi pemasaran dan
penetrasi pasar UKM. Menurut artikel oleh Yu & Zeng (2024), UKM perlu memperhatikan tren
konsumen seperti preferensi pembelian online, kesadaran lingkungan, dan kebutuhan akan
pengalaman konsumen vyang lebih personal. Hal ini memengaruhi bagaimana UKM
mengalokasikan investasi mereka dalam pemasaran digital, pengembangan platform e-
commerce, dan peningkatan kualitas produk dan layanan.

Perubahan perilaku konsumen juga dapat mengarah pada peningkatan persaingan di
pasar. UKM perlu lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan preferensi konsumen serta
strategi pesaing. UKM yang dapat mengantisipasi dan menyesuaikan strategi investasi mereka
dengan cepat terhadap perubahan perilaku konsumen akan memiliki keunggulan kompetitif
yang signifikan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang perubahan perilaku
konsumen dan kemampuan untuk meresponsnya dengan strategi investasi yang tepat sangat
penting bagi UKM di era digital. Investasi dalam inovasi produk, pemasaran digital, dan
pengalaman konsumen yang memuaskan menjadi strategi penting dalam menghadapi
dinamika pasar yang cepat berubah.

Literasi Digital

Literasi digital UKM juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan
investasi. UKM yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi lebih mampu memanfaatkan
teknologi untuk operasional bisnis mereka. Literasi digital yang baik memungkinkan UKM
untuk memahami dan mengimplementasikan teknologi baru dengan lebih efisien, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing mereka di pasar yang semakin digital. Oleh
karena itu, upaya peningkatan literasi digital harus menjadi prioritas dalam strategi
pengembangan UKM.

Literasi digital merupakan faktor kunci dalam pengambilan keputusan investasi pada
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital. UKM yang memiliki tingkat literasi digital yang
tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung proses
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pengambilan keputusan investasi. Menurut artikel oleh Martinez-Pelaez et al. (2023), literasi
digital yang baik memungkinkan UKM untuk mengakses dan menganalisis data pasar dengan
lebih efisien, sehingga dapat membuat keputusan investasi yang lebih tepat.

Selain itu, literasi digital juga melibatkan kemampuan dalam mengelola keamanan
informasi dan privasi data. Menurut artikel oleh Rawindaran et al. (2023), UKM yang memiliki
pemahaman yang baik tentang keamanan cyber dapat mengurangi risiko kerugian akibat
serangan cyber dan kebocoran data. Hal ini penting dalam menjaga integritas dan kepercayaan
pelanggan, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan investasi jangka panjang UKM.

Peningkatan literasi digital juga membuka peluang baru bagi UKM dalam memanfaatkan

teknologi baru seperti blockchain, Internet of Things (loT), dan kecerdasan buatan (Al) dalam
strategi investasi mereka. UKM yang mengadopsi teknologi baru ini secara efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan.
Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan literasi digital menjadi penting bagi UKM di era
digital yang semakin terkoneksi dan tergantung pada teknologi informasi. Program pelatihan
dan pengembangan keterampilan digital perlu diterapkan agar UKM dapat mengoptimalkan
potensi teknologi dalam pengambilan keputusan investasi dan meningkatkan daya saing
mereka di pasar yang semakin digital.

4. Penutup

Dalam kesimpulan, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan investasi pada
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di era digital dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling
terkait. Pertama, akses terhadap informasi dan teknologi memberikan UKM kesempatan untuk
mengumpulkan data pasar yang relevan, menganalisis tren, dan membuat keputusan investasi
yang lebih tepat. Kemudian, kemampuan manajerial yang baik memainkan peran penting
dalam mengevaluasi peluang investasi, mengelola risiko, dan merespons perubahan pasar
dengan cepat dan efektif. Terlebih lagi, dukungan pemerintah, kondisi ekonomi makro yang
stabil, perubahan perilaku konsumen, dan tingkat literasi digital UKM juga memiliki dampak
yang signifikan dalam strategi investasi mereka.

Pentingnya pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor ini dalam pengambilan

keputusan investasi UKM tidak dapat diabaikan. UKM perlu memiliki visi yang jelas tentang
kondisi pasar, kompetisi, dan peluang investasi yang ada, serta mampu mengadaptasi strategi
mereka sesuai dengan perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Selain itu, kolaborasi antara
pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis, juga
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
keberhasilan investasi UKM di era digital.
Dengan demikian, pengembangan kemampuan manajerial, peningkatan literasi digital,
pemanfaatan teknologi informasi dengan baik, dan kerjasama lintas sektor menjadi strategi
yang diperlukan bagi UKM untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam
pengambilan keputusan investasi di tengah era digital yang terus berkembang.
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